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Abstract 
Physical literacy is a fundamental concept in Physical Education, Sports, and Health (PESH) that 

emphasizes the development of students' motivation, confidence, physical competence, knowledge, and 
lifelong engagement in physical activity. However, its implementation in schools remains challenging due to 
the varying levels of teachers' understanding of the concept. This community service program aimed to 
enhance physical education teachers' understanding of physical literacy and analyze their perceptions 
following a professional development training program. The program employed a participatory approach 
involving 74 elementary school physical education teachers from the Physical Education Teachers Working 
Group (KKG) in Mojokerto Regency. The activities consisted of four stages: preparation, training, discussion 
and reflection, and evaluation. Teachers' perceptions were assessed using a questionnaire focusing on the 
physical literacy understanding dimension and analyzed descriptively using IBM SPSS Statistics 26. The 
findings revealed that all indicators achieved a very high category, with an overall mean score of 4.57 and an 
achievement percentage of 91.35%. The highest-rated indicator was teachers' recognition that physical 
literacy is an essential objective of physical education (mean = 4.61), while the lowest, although still 
categorized as very high, was teachers' understanding of the physical literacy concept itself (mean = 4.50). 
These findings indicate that the training program successfully strengthened teachers' positive perceptions 
and understanding of physical literacy. Future community service programs should focus on sustained 
mentoring to support teachers in integrating physical literacy into the planning, implementation, and 
evaluation of physical education learning in elementary schools. 

 
Keywords: physical literacy; teachers' perception; physical education; teacher training; community service 
 
Abstrak  

Literasi fisik merupakan salah satu konsep penting dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang berorientasi pada pengembangan motivasi, kepercayaan diri, 
kompetensi fisik, pengetahuan, dan kebiasaan hidup aktif peserta didik. Namun, implementasi literasi fisik di 
sekolah masih menghadapi tantangan karena pemahaman guru terhadap konsep tersebut belum merata. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru PJOK 
mengenai literasi fisik sekaligus menganalisis persepsi guru setelah mengikuti pelatihan. Kegiatan 
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan 74 guru PJOK Sekolah Dasar anggota 
Kelompok Kerja Guru (KKG) Kabupaten Mojokerto melalui tahapan persiapan, pelatihan, diskusi dan 
refleksi, serta evaluasi. Evaluasi dilakukan menggunakan angket persepsi dengan fokus pada dimensi 
pemahaman literasi fisik dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan IBM SPSS Statistics 26. 
Hasil menunjukkan bahwa seluruh indikator memperoleh kategori sangat tinggi, dengan nilai rata-rata 
keseluruhan sebesar 4,57 dan persentase capaian 91,35%. Indikator tertinggi adalah pemahaman bahwa 
literasi fisik merupakan tujuan penting dalam pembelajaran PJOK (mean = 4,61), sedangkan indikator 
terendah adalah pemahaman konsep literasi fisik (mean = 4,50), meskipun tetap berada pada kategori 
sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil membangun persepsi positif dan 
meningkatkan pemahaman guru terhadap literasi fisik. Program pendampingan lanjutan diperlukan agar 
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pemahaman konseptual tersebut dapat diimplementasikan secara konsisten dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran PJOK di sekolah dasar. 
 
Kata kunci: literasi fisik; persepsi guru; pendidikan Jasmani; pelatihan guru; pengabdian kepada 
masyarakat 
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This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

 

1. PENDAHULUAN  
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dari 

sistem pendidikan yang berperan dalam mengembangkan kemampuan fisik, keterampilan 
gerak, kesehatan, serta pembentukan karakter peserta didik secara menyeluruh. Pembelajaran 
PJOK tidak hanya bertujuan meningkatkan kebugaran jasmani, tetapi juga membangun 
pengetahuan, sikap, dan motivasi peserta didik agar mampu menjalani gaya hidup aktif 
sepanjang hayat. Paradigma tersebut sejalan dengan konsep literasi fisik (physical literacy) yang 
dalam beberapa tahun terakhir menjadi salah satu pendekatan utama dalam pengembangan 
pendidikan jasmani di berbagai negara (García-González et al., 2025). 

Literasi fisik dipahami sebagai kemampuan individu yang mencakup motivasi, 
kepercayaan diri, kompetensi fisik, pengetahuan, dan pemahaman untuk menghargai serta 
terlibat dalam aktivitas fisik sepanjang kehidupan (Louk et al., 2021). Konsep ini menempatkan 
aktivitas fisik bukan sekadar sebagai sarana meningkatkan kemampuan motorik, tetapi sebagai 
bagian dari pembentukan individu yang sehat, aktif, dan bertanggung jawab terhadap 
kesehatannya. Oleh karena itu, pembelajaran PJOK di sekolah dasar diharapkan tidak hanya 
berorientasi pada penguasaan keterampilan olahraga, melainkan juga mampu menumbuhkan 
fondasi literasi fisik sejak usia dini. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penguatan literasi fisik menjadi semakin 
relevan seiring dengan transformasi pembelajaran yang menekankan pengembangan 
kompetensi peserta didik secara holistik. Guru PJOK memegang peranan penting sebagai 
fasilitator dalam merancang pengalaman belajar yang mampu mengintegrasikan aspek gerak, 
pengetahuan, sikap, dan kebiasaan hidup aktif. Namun demikian, implementasi konsep literasi 
fisik di sekolah masih menghadapi berbagai tantangan. Berbagai kajian menunjukkan bahwa 
pemahaman guru mengenai literasi fisik belum sepenuhnya merata sehingga pembelajaran 
masih cenderung berfokus pada pencapaian keterampilan olahraga dan penilaian performa fisik 
dibandingkan pengembangan kompetensi peserta didik secara menyeluruh (Shela Ginanjar et 
al., 2024) 

Persepsi guru terhadap suatu konsep pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
memengaruhi keberhasilan implementasi pembelajaran. Guru yang memiliki persepsi positif 
dan pemahaman yang baik terhadap literasi fisik cenderung lebih siap mengintegrasikan 
prinsip-prinsip tersebut ke dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran 
PJOK. Sebaliknya, persepsi yang kurang tepat dapat menghambat inovasi pembelajaran dan 
berdampak pada kurang optimalnya pengembangan kompetensi peserta didik. Oleh sebab itu, 
identifikasi persepsi guru menjadi langkah awal yang penting sebelum merancang program 
pendampingan maupun pelatihan yang berkelanjutan. 

Sebagai bagian dari upaya peningkatan kapasitas guru, telah dilaksanakan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi dan pelatihan mengenai literasi fisik kepada 
anggota Kelompok Kerja Guru (KKG) PJOK Sekolah Dasar Kabupaten Mojokerto. Kegiatan ini 
dirancang untuk memperluas pemahaman guru mengenai konsep, prinsip, dan pentingnya 
literasi fisik dalam pembelajaran pendidikan jasmani (Jones, 2024). Selain memberikan materi 
konseptual, kegiatan juga mendorong guru untuk merefleksikan praktik pembelajaran yang 
selama ini diterapkan sehingga diperoleh gambaran mengenai kesiapan mereka dalam 
mengintegrasikan literasi fisik ke dalam proses pembelajaran. 
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Evaluasi terhadap kegiatan pengabdian dilakukan melalui angket persepsi guru yang 
memuat beberapa dimensi, salah satunya adalah pemahaman literasi fisik. Analisis terhadap 
dimensi ini penting untuk mengetahui sejauh mana guru memahami konsep literasi fisik setelah 
mengikuti kegiatan, sekaligus menjadi dasar dalam merancang program penguatan kompetensi 
guru pada kegiatan pengabdian berikutnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan menganalisis persepsi guru PJOK 
Sekolah Dasar di Kabupaten Mojokerto terhadap literasi fisik dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani berdasarkan hasil angket persepsi yang diberikan setelah pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. 
 
2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan 
literasi fisik bagi guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang tergabung 
dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) PJOK Sekolah Dasar Kabupaten Mojokerto. Kegiatan 
dilaksanakan di Gedung Pertemuan Dinas Pendidikan Kabupaten Mojokerto dengan melibatkan 
74 guru PJOK Sekolah Dasar sebagai peserta. Program ini dirancang untuk meningkatkan 
pemahaman guru mengenai konsep literasi fisik sebagai landasan dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran PJOK yang berorientasi pada pengembangan peserta didik secara 
holistik. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang menempatkan 
peserta sebagai subjek aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Pelaksanaan pengabdian terdiri atas 
empat tahapan, yaitu (1) persiapan, (2) pelaksanaan pelatihan, (3) diskusi dan refleksi, serta (4) 
evaluasi. 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pengurus KKG 
PJOK Kabupaten Mojokerto untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta, menyusun materi 
pelatihan, serta menyiapkan instrumen evaluasi. Tahap pelaksanaan pelatihan dilakukan 
melalui penyampaian materi mengenai konsep literasi fisik, dimensi-dimensi literasi fisik, 
urgensi penerapannya dalam pembelajaran PJOK, serta contoh implementasi dalam kegiatan 
belajar mengajar di sekolah dasar. Penyampaian materi dikombinasikan dengan diskusi 
interaktif dan pemberian contoh praktik sehingga peserta memperoleh pemahaman konseptual 
sekaligus gambaran penerapannya di kelas. 

Tahap diskusi dan refleksi bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
mendiskusikan pengalaman mengajar, mengidentifikasi tantangan dalam pembelajaran PJOK, 
serta merefleksikan peluang penerapan literasi fisik di sekolah masing-masing. Kegiatan ini 
mendorong terjadinya pertukaran pengalaman antarguru sehingga terbentuk pemahaman yang 
lebih komprehensif mengenai implementasi literasi fisik (Widodo & Ruhaena, 2018). 

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan untuk mengukur tingkat ketercapaian 
tujuan kegiatan. Evaluasi menggunakan Angket Persepsi Guru PJOK yang diberikan kepada 
seluruh peserta setelah pelatihan selesai dilaksanakan. Instrumen menggunakan skala Likert 
lima tingkat, yaitu 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju) (Rachman et al., 2024). 
Meskipun angket terdiri atas empat dimensi, artikel ini hanya menganalisis dimensi pemahaman 
literasi fisik yang terdiri atas enam butir pernyataan. Keenam butir tersebut mengukur persepsi 
guru mengenai pemahaman konsep literasi fisik, manfaat literasi fisik dalam pembelajaran PJOK, 
relevansi literasi fisik terhadap perkembangan peserta didik, pentingnya penerapan literasi fisik 
di sekolah dasar, integrasi literasi fisik dalam pembelajaran, serta peran guru dalam 
mengembangkan literasi fisik peserta didik. 

Keberhasilan kegiatan pengabdian diukur berdasarkan perubahan persepsi dan sikap 
profesional guru terhadap konsep literasi fisik setelah mengikuti pelatihan. Indikator 
ketercapaian meliputi tingkat pemahaman guru terhadap konsep literasi fisik, kesadaran akan 
pentingnya literasi fisik dalam pembelajaran PJOK, serta kesiapan guru untuk mengintegrasikan 
konsep tersebut ke dalam praktik pembelajaran (Syahid et al., 2022). Tingkat ketercapaian 
program dianalisis melalui skor rata-rata setiap butir, skor rata-rata dimensi, dan persentase 
capaian respon peserta. Semakin tinggi skor persepsi yang diperoleh menunjukkan semakin 
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baik penerimaan dan pemahaman guru terhadap materi yang diberikan, sehingga dapat menjadi 
indikator keberhasilan kegiatan pengabdian dalam meningkatkan kapasitas profesional guru 
PJOK. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Metode Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26 
untuk memperoleh nilai rata-rata (mean), standar deviasi, skor minimum, skor maksimum, dan 
persentase capaian setiap indikator. Hasil analisis selanjutnya diinterpretasikan ke dalam 
kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi untuk memberikan gambaran 
tingkat persepsi guru terhadap literasi fisik setelah mengikuti kegiatan pengabdian. 

 
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

Tahapan Metode Penerapan Luaran yang Diharapkan 
Persiapan Koordinasi dengan KKG PJOK, 

identifikasi kebutuhan, penyusunan 
materi dan instrumen 

Materi pelatihan dan instrumen 
evaluasi yang sesuai dengan 
kebutuhan guru 

Pelaksanaan 
Pelatihan 

Ceramah interaktif, diskusi, studi kasus, 
dan contoh implementasi literasi fisik 
dalam PJOK 

Peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman guru mengenai literasi 
fisik 

Diskusi dan 
Refleksi 

Berbagi pengalaman, identifikasi 
permasalahan, dan penyusunan 
alternatif solusi 

Terbentuknya pemahaman bersama 
mengenai penerapan literasi fisik di 
sekolah 

Evaluasi Pengisian angket persepsi guru dan 
analisis hasil 

Gambaran tingkat persepsi guru 
sebagai indikator keberhasilan 
program 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Evaluasi Persepsi Guru terhadap Literasi Fisik 

Evaluasi keberhasilan kegiatan pengabdian dilakukan melalui pengisian Angket Persepsi 
Guru PJOK oleh seluruh peserta setelah mengikuti pelatihan. Analisis pada artikel ini difokuskan 
pada dimensi pemahaman literasi fisik yang terdiri atas empat butir pernyataan. Dimensi 
tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh mana pelatihan mampu meningkatkan 
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pemahaman dan membangun persepsi positif guru terhadap konsep literasi fisik dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) (Rijaldi et al., 2024). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara umum guru memberikan tanggapan yang 
sangat positif terhadap seluruh indikator literasi fisik. Tidak terdapat responden yang memilih 
kategori tidak setuju maupun sangat tidak setuju, sedangkan sebagian besar responden memilih 
kategori setuju dan sangat setuju. Kondisi ini menunjukkan bahwa materi pelatihan diterima 
dengan baik oleh peserta dan sesuai dengan kebutuhan guru PJOK di Kabupaten Mojokerto. 

 
Tabel 2. Distribusi Jawaban Responden pada Dimensi Literasi Fisik (n = 74) 

Pernyataan STS TS R S SS 

Saya memahami konsep literasi fisik dalam 
pembelajaran PJOK. 

0  1(1,35%) 35(47,30%) 38(51,35%) 

Literasi fisik merupakan tujuan penting 
dalam pembelajaran PJOK. 

0 0 0 29(39,19%) 45(60,81%) 

Literasi fisik mencakup aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan motivasi peserta didik. 

0 0 1(1,35%) 30(40,54%) 43(58,11%) 

Pengembangan literasi fisik perlu dilakukan 
secara berkelanjutan di sekolah. 

0 0 1(1,35%) 28(37,84%) 45(60,81%) 

 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa lebih dari 97% responden memberikan jawaban setuju 

atau sangat setuju pada seluruh pernyataan. Persentase jawaban sangat setuju bahkan mencapai 
lebih dari 50% pada setiap indikator. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa guru memiliki 
penerimaan yang sangat baik terhadap konsep literasi fisik setelah mengikuti kegiatan 
pelatihan. 

Selanjutnya, dilakukan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui tingkat persepsi 
guru berdasarkan nilai rata-rata setiap indikator. 

 
Tabel 3. Statistik Deskriptif Persepsi Guru terhadap Literasi Fisik 

Indikator Mean D Persentase Kategori 

Memahami konsep literasi fisik dalam pembelajaran 
PJOK 

4,50 0,53 90,00% Sangat 
Tinggi 

Literasi fisik merupakan tujuan penting dalam 
pembelajaran PJOK 

4,61 0,49 92,16% Sangat 
Tinggi 

Literasi fisik mencakup aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan motivasi peserta didik 

4,57 0,52 91,35% Sangat 
Tinggi 

Pengembangan literasi fisik perlu dilakukan secara 
berkelanjutan di sekolah 

4,59 0,52 91,89% Sangat 
Tinggi 

Rata-rata Keseluruhan 4,57 0,51 91,35% Sangat 
Tinggi 

 
Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,57 dengan 

persentase capaian 91,35%, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa tujuan kegiatan pengabdian dalam meningkatkan pemahaman guru 
mengenai literasi fisik telah tercapai dengan baik. 

Indikator dengan skor tertinggi adalah "Literasi fisik merupakan tujuan penting dalam 
pembelajaran PJOK" dengan nilai rata-rata 4,61 (92,16%). Hasil ini menunjukkan bahwa guru 
telah memahami bahwa pembelajaran PJOK tidak hanya berorientasi pada peningkatan 
keterampilan olahraga, tetapi juga bertujuan membentuk peserta didik yang memiliki motivasi, 
kompetensi gerak, pengetahuan, dan kebiasaan hidup aktif. 

Sementara itu, indikator dengan skor rata-rata terendah adalah "Saya memahami konsep 
literasi fisik dalam pembelajaran PJOK" dengan nilai 4,50 (90,00%). Meskipun masih berada 
pada kategori sangat tinggi, hasil ini menunjukkan bahwa sebagian kecil guru masih 
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memerlukan penguatan mengenai konsep dasar literasi fisik. Hal tersebut juga terlihat dari 
masih adanya satu responden yang memilih kategori ragu-ragu pada indikator tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Nilai rata-rata Persepsi Guru 
 
Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan berhasil 

membangun persepsi positif guru terhadap literasi fisik. Tingginya skor pada seluruh indikator 
mengindikasikan bahwa materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan peserta serta mampu 
memperluas wawasan guru mengenai pentingnya literasi fisik sebagai landasan pembelajaran 
PJOK di sekolah dasar. 
 
Pembahasan 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan literasi fisik berhasil mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan pemahaman guru PJOK mengenai konsep 
literasi fisik sebagai landasan pembelajaran pendidikan jasmani. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
rata-rata keseluruhan sebesar 4,57 atau 91,35%, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
Tingginya capaian tersebut menunjukkan bahwa materi yang diberikan mampu diterima dengan 
baik oleh peserta dan sesuai dengan kebutuhan guru PJOK dalam menghadapi perkembangan 
paradigma pembelajaran yang lebih berorientasi pada pengembangan peserta didik secara 
holistic (Dharmadi et al., 2023). 

Indikator dengan nilai tertinggi adalah "Literasi fisik merupakan tujuan penting dalam 
pembelajaran PJOK" (Mean = 4,61). Temuan ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti 
pelatihan, guru tidak lagi memandang pembelajaran PJOK hanya sebagai sarana untuk 
meningkatkan keterampilan olahraga, tetapi juga sebagai wahana membangun motivasi, 
kepercayaan diri, kompetensi gerak, pengetahuan, dan kebiasaan hidup aktif peserta didik. 
Pemahaman tersebut sejalan dengan konsep literasi fisik yang dikemukakan oleh(Made et al., 
2021), yang menempatkan literasi fisik sebagai fondasi bagi individu untuk berpartisipasi aktif 
dalam aktivitas fisik sepanjang hayat. Dengan demikian, pelatihan berhasil memperluas 
perspektif guru terhadap tujuan pembelajaran PJOK. 

Sementara itu, indikator "Memahami konsep literasi fisik dalam pembelajaran PJOK" 
memperoleh nilai rata-rata terendah (4,50), meskipun masih berada pada kategori sangat tinggi. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian kecil peserta masih memerlukan penguatan terhadap 
pemahaman konseptual mengenai definisi, dimensi, dan karakteristik literasi fisik. Temuan 
tersebut dapat dipahami mengingat konsep literasi fisik merupakan pendekatan yang relatif 
baru dalam praktik pendidikan jasmani di Indonesia sehingga belum banyak diimplementasikan 
secara sistematis di sekolah (Wahyono et al., 2023). Oleh karena itu, pelatihan lanjutan yang 
berfokus pada pendalaman konsep serta praktik implementasi perlu terus dilakukan agar 
pemahaman guru semakin komprehensif. 
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Gambar 3. Pelaksanaan Pemberian Materi 
 
Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari metode pelaksanaan yang bersifat 

partisipatif. Penyampaian materi tidak hanya dilakukan melalui ceramah, tetapi juga diperkaya 
dengan diskusi kelompok, studi kasus, dan refleksi pengalaman mengajar. Pendekatan tersebut 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk menghubungkan konsep literasi fisik dengan 
kondisi nyata yang dihadapi di sekolah. Proses pembelajaran orang dewasa (adult learning) 
seperti ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan peserta karena guru memperoleh ruang 
untuk bertukar pengalaman sekaligus mengembangkan solusi terhadap permasalahan 
pembelajaran yang mereka hadapi (Kang & He, 2021). 

Apabila ditinjau dari kondisi masyarakat sasaran, kegiatan ini memiliki tingkat relevansi 
yang tinggi. Guru PJOK di Kabupaten Mojokerto merupakan bagian dari komunitas profesional 
yang secara rutin mengikuti kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG), sehingga pelatihan menjadi 
media yang efektif untuk memperkenalkan inovasi pembelajaran (Callary et al., 2024). 
Antusiasme peserta selama sesi diskusi serta tingginya skor persepsi menunjukkan bahwa 
materi pelatihan menjawab kebutuhan guru akan wawasan baru mengenai pembelajaran PJOK 
yang tidak hanya menitikberatkan pada aspek keterampilan gerak, tetapi juga pada 
pembentukan karakter, motivasi, dan gaya hidup aktif peserta didik. 

Keunggulan utama kegiatan ini adalah materi yang kontekstual dengan kebutuhan guru, 
metode pelatihan yang interaktif, serta adanya evaluasi yang memungkinkan penyelenggara 
memperoleh umpan balik secara langsung. Selain itu, keterlibatan seluruh peserta dalam sesi 
diskusi menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, 
tetapi juga sebagai forum berbagi praktik baik (best practices) antar guru. Kondisi tersebut 
menjadi modal penting dalam membangun komunitas belajar yang berkelanjutan (Sari et al., 
2024). 

Di sisi lain, kegiatan ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Waktu pelaksanaan yang 
relatif singkat menyebabkan pendalaman materi lebih banyak difokuskan pada aspek 
konseptual sehingga praktik penyusunan perangkat ajar berbasis literasi fisik belum dapat 
dilakukan secara optimal (Alya Rosali et al., 2025). Selain itu, evaluasi yang dilakukan masih 
terbatas pada pengukuran persepsi guru setelah pelatihan sehingga belum dapat 
menggambarkan perubahan perilaku mengajar maupun dampaknya terhadap kemampuan 
literasi fisik peserta didik di sekolah. 

Berdasarkan hasil tersebut, peluang pengembangan kegiatan sangat terbuka. Program 
selanjutnya dapat diarahkan pada pendampingan implementasi literasi fisik dalam 
pembelajaran PJOK melalui penyusunan modul ajar, perangkat asesmen, serta praktik 
pembelajaran di kelas (Firmansyah1 et al., 2024). Evaluasi lanjutan juga perlu dilakukan untuk 
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mengukur perubahan kompetensi guru dan dampaknya terhadap peningkatan literasi fisik 
peserta didik. Dengan demikian, kegiatan pengabdian tidak berhenti pada peningkatan 
pemahaman guru, tetapi berkembang menjadi program pendampingan berkelanjutan yang 
mampu menghasilkan perubahan nyata dalam praktik pembelajaran PJOK di sekolah. 
 
4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan literasi fisik bagi guru PJOK 
Sekolah Dasar yang tergabung dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) PJOK Kabupaten Mojokerto 
berhasil meningkatkan persepsi dan pemahaman guru terhadap konsep literasi fisik dalam 
pembelajaran PJOK. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa dimensi pemahaman literasi fisik 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,57 dengan persentase capaian 91,35%, yang termasuk 
dalam kategori sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa guru memiliki penerimaan yang 
sangat positif terhadap konsep literasi fisik serta memahami pentingnya literasi fisik sebagai 
tujuan utama pembelajaran PJOK yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan keterampilan 
gerak, tetapi juga pada pengembangan motivasi, pengetahuan, kepercayaan diri, dan kebiasaan 
hidup aktif peserta didik.  

Keberhasilan program didukung oleh pendekatan pelatihan yang partisipatif melalui 
penyampaian materi, diskusi, studi kasus, dan refleksi, sehingga mampu menghubungkan 
konsep literasi fisik dengan praktik pembelajaran di sekolah. Meskipun demikian, masih 
diperlukan program pendampingan lanjutan yang lebih menitikberatkan pada implementasi 
literasi fisik dalam penyusunan perangkat ajar, asesmen, dan praktik pembelajaran di kelas. 
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya meningkatkan pemahaman guru, tetapi 
juga menjadi langkah awal dalam membangun kompetensi profesional guru PJOK untuk 
mengimplementasikan literasi fisik secara berkelanjutan guna mendukung pembelajaran yang 
lebih holistik di sekolah dasar. 
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